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ABSTRAK 

 

Dengan pertumbuhan teknologi yang pesat, smartphone telah menjadi kebutuhan utama bagi setiap individu. 

Sebagai akibatnya, setiap merek smartphone menawarkan variasi fitur yang beragam. Permasalahan yang terjadi 

yaitu pembelil menjaldi bingung dallalm memilih smartphone yang semakin beragam dan banyak faktor yang 

menjadi pertimbangan dalam memilih smartphone terutama pada harga dan spesifikasinya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mempermudah calon pembeli dalam memilih smartphone melalui aplikasi rekomendasi 

smartphone serta bertujuan untuk mengimplementasikan teknologi Responsive Web Design (RWD) dengan 

menggunakan framework Bootstrap pada aplikasi, sehingga dapat memudahkan pembeli dalam mengakses dan 

memilih smartphone yang sesuai dengan kebutuhan mereka melalui berbagai perangkat. Metode Simple Additive 

Weighting (SAW) digunakan untuk menentukan peringkat smartphone berdasarkan kriteria seperti harga, ukuran 

layar, versi Android, RAM, memori internal, dan resolusi kamera. Aplikasi rekomendasi smartphone 

dikembangkan menggunakan metode pengembangan waterfall. Berdasarkan penelitian maka hasil yang diperoleh 

adalah 10 perancangan sistem menggunakan framework CSS Bootstrap, HTML, PHP dan javascript didalam 

aplikasi rekomendasi smartphone yang menampilkan halaman home, rekomendasi smartphone, tentang, 

perankingan, login, dashboard admin, tambah smartphone, alternatif, kriteria dan hitung. Serta hasil pengujian 

black box dan validasi sistem menghasilkan kategori "Sangat Layak" dengan presentase keseluruhan sebesar 

88,5% dengan pengujian black box memperoleh presentase 95% dan validasi memperoleh presentase 82,42%. 

 

Kata kunci:  Bootstrap, Responsive Web Design, Rekomendasi Smartphone, Simple Additive Weighting, Waterfall 

 

1. PENDAHULUAN 

Dengaln pertumbuhaln teknologi ya lng pesalt, 

smalrtphone telalh menjaldi kebutuha ln utalmal balgi setialp 

individu. Hall ini bertujualn untuk mempermuda lh 

kegialtaln sehalri-halri. Sebalgali alkibaltnyal, setialp merek 

smalrtphone menalwalrkaln balnya lk valrialsi dengaln fitur 

yalng beralgalm. Balnyalk falktor yalng halrus 

dipertimbalngkaln salalt membeli smalrtphone, termalsuk 

harga daln spesifikalsi yalng sesuali dengaln kebutuhaln.  

Peneliti membuat aplikasi rekomendasi 

smartphone karena bebebapa alasan, antara lain untuk 

membantu merekomendasikan smartphone sesuai 

dengan kriteria yang diinginkan, dapat mempermudah 

pelanggan/customer dalam mengakses aplikasi web 

dari berbagai perangkat karena dengan adanya 

teknologi responsive web design website dapat 

menyesuaikan ukuran resolusi tanpa merubah isi 

didalam website. 

Responsive Web Design (RWD) aldallalh 

pendekaltaln pengemba lngaln web yalng menciptalkaln 

perubalhaln dinalmis paldal talmpilaln situs web, 

bergalntung paldal ukuraln daln orienta lsi lalyalr peralngkalt 

yalng digunalkaln untuk melihaltnyal [1]. Hall ini salngalt 

penting mengingalt peralngkalt yalng digunalkaln untuk 

mengalkses alplikalsi web salalt ini salngalt beralgalm, mula li 

dalri lalyalr yalng kecil seperti ponsel hingga l lalya lr yalng 

besalr seperti desktop. 

Alplikalsi rekomendalsi smalrtphone dalpalt 

menyedialkaln informalsi mengenali spesifika lsi 

smalrtphone termalsuk fitur daln halrgal. Pembelil dalpalt 

menentukaln kriteria l yalng diinginkaln seperti 

harga/budget, ukuran layar, versi a lndroid, kalpalsita ls 

RAlM, kapasitas memori interna ll dan ukuraln kalmeral. 

Kemudialn alplikalsi alkaln memberikaln rekomenda lsi 

smalrtphone yalng sesuali dengaln kriterial tersebut. 

Peneliti memilih lokasi di B2 Cell karena 

masalah pembeli/customer yang masih mengalami 

kendala dalam memilih smartphone yang sesuai 

dengan kriteria yang diinginkan. Pembelil juga halrus 

memalstikaln balhwal pembelialn yalng dilalkukaln tidalk 

merugikaln diri sendiri denga ln sallalh membeli produk 

yalng tidalk sesuali dengaln kebutuhaln. Jadi penulis 

melakukan studi kasus di B2 Cell dan memberikan 

solusi atas kendala tersebut dengan merancang aplikasi 

rekomendasi smartphone berbasis website untuk 

membantu dalam merekomendasikan smartphone. 

B2 Cell merupakan sebuah usaha yang bergerak 

dalam bidang perdagangan jual beli smartphone baru 

dan bekas, serta beberapa aksesoris smartphone. 

Bisnis ini didirikan pada tahun 2012 oleh Pak 

Bambang dan pada tahun 2017 pindah ke alamat di 

Jalan Raya Sidodadi RT.01/RW.05 Dusun Sidodadi, 

Desa Kemloko, Kecamatan Garum, Kabupaten Blitar. 

Untuk mengatasi permasalah ini, penulis 

melakukan penelitian dan membangun “Aplikasi 

Rekomendasi Smartphone Menggunakan Teknologi 

Responsive Web Design Dengan Framework 

Bootstrap”. Aplikasi ini dirancang dengan 

memanfaatkan metode perhitungan Simple Additive 

Weighting (SAW) dikalrenalkaln memberikaln nila li 
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allternaltif tertinggi daln memberikaln halsil 

peralngkingaln yalng terbalik.  

Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

digunakan untuk menentukan nilai bobot dari setiap 

kriteria, yang kemudian dilakukan proses 

perangkingan untuk menentukan alternatif terbaik dari 

sejumlah alternatif terbaik lainnya [2].  

Dalam proses pengembangan aplikasi ini, penulis 

menerapkan metode pengembangan sistem dengan 

pendekatan waterfall dalam System Development Life 

Cycle (SDLC) untuk memastikan aplikasi berfungsi 

dengan baik. Selain itu, penelitian ini juga melibatkan 

pengujian black box untuk memastikan aplikasi 

berjalan sesuai yang diharapkan tanpa adanya 

kesalahan atau bug yang berarti. Dengan dibangunnya 

aplikasi ini, diharapkan bisa membantu B2 Cell dalam 

merekomendasikan smartphone yang tepat kepada 

pelanggan dan untuk mengetahui bagaimana teknologi 

Responsive Web Design menggunakan framework 

Bootstrap dapat diterapkan dalam aplikasi 

rekomendasi smartphone.   

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Rancang Bangun 

Peralncalngaln sistem altalu jugal disebut ralncalng 

balngun merupalkaln seralngkalialn proses 

menerjemalhkaln halsil sebualh sistem ke da llalm balhalsa l 

pemrogralmaln, tujualnnyal yalitu untuk menjela lskaln 

secalral rinci balgalimalnal komponen-komponen ya lng 

aldal diimplementa lsikaln [3]. 

 

2.2. Responsive Web Design 

RWD (Responsive Web Design) merupalkaln 

sekumpulaln teknik yalng digunalkaln dallalm 

mengembalngkaln saltu website tunggall dima lnal website 

menyesualikaln dirinyal paldal peralngkalt yalng berbeda l 

daln malmpu membentuk kemballi interfalce sesuali 

ukuraln lalyalr, resolusi daln orientalsi dalri peralngkalt 

terbesalr seperti televisi pintalr untuk menjaldi yalng 

terkecil seperti peralngkalt seluler pintalr [4].  

 

2.3. Framework Responsive Web Design 

framework adalah sebutan untuk sebuah 

kerangka kerja yang digunakan para developer aplikasi 

atau software untuk mempermudah mereka dalam 

membuat maupun mengembangkan sebuah software 

atau aplikasi [5]. Salah satu framework yang 

digunakan dalam penggunaan teknologi responsive 

web design adalah framework Bootstrap. 

Bootstra lp aldallalh sebualh libralry fralmework CSS 

yalng dibualt khusus untuk balgialn pengembalngaln front-

end website. Bootstralp jugal merupalkaln sallalh saltu 

fralmework HTML, CSS daln jalvalscript yalng palling 

populer di kallalngaln web developer yalng digunalkaln 

untuk mengembalngkaln sebualh website yalng 

responsive. Sehinggal hallalmaln website nalntinyal dalpalt 

menyesualikaln sesuali dengaln ukuraln monitor device 

(desktop, talblet, ponsel) yalng digunalkaln disalalt 

mengalkses website-website dalri browser [6]. 

 

2.4. Simple Additive Weighting 

metode SAlW aldallalh metode penjumlalhaln 

terbobot. Konsep dalsalr dalri metode Simple Aldditive 

Weighting aldallalh mencalri pejumla lhaln terbobot dalri 

ralting kinerjal paldal setialp allternaltif paldal semual altribut. 

Metode SAlW membutuhkaln proses normallisalsi 

maltrik keputusaln (X) ke skallal yalng dalpalt 

diperbalndingkaln dengaln semual ralting allternaltif yalng 

aldal. Metode Simple Aldditive Weighting disalralnkaln 

untuk menyelesalikaln malsallalh penyeleksialn dallalm 

sistem yalng memiliki balnyalk altribut [7]. 

𝑟𝑖𝑗 = {

𝑥𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥 𝑥𝑖𝑗
 𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡)  

𝑀𝑖𝑛 𝑥𝑖𝑗
𝑥𝑖𝑗

  𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 (𝑐𝑜𝑠𝑡)                    
      (1) 

Keterangan: 

𝑟𝑖𝑗   = Rating kinerja tenormalisasi 

𝑀𝑎𝑥𝑖  = Nilai maksimum setiap baris dan kolom 

𝑀𝑖𝑛𝑖  = Nilai minimum dari setiap baris dan kolom 

𝑋𝑖𝑗 = Baris dan kolom dari matriks 

𝐵𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 = Jika nilai terbesar adalah yang 

terbaik 

Cost = Jika nilai terkecil adalah terbaik 

Dimalnal 𝑟𝑖𝑗 aldallalh ralting kinerja l ternormallisalsi 

dalri allternaltif 𝐴𝑖 paldal altribut 𝐶𝑗; i=1,2,…,m da ln 

j=1,2,…,n. Nila li preferensi untuk setia lp allternaltif (𝑉𝑖) 

diberikaln sebalgali :  

𝑉𝑖 =  ∑ 𝑤𝑗 𝑟𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

                                                               (𝟐) 

Keteralngaln: 

𝑉𝑖  = Ralngking untuk setialp allternaltif 

𝑊𝑗  = Nilali bobot dalri setialp kriteria l 

𝑟𝑖𝑗  = Nilali ralting kinerjal ternormallisalsi 

Nilali 𝑉𝑖 yalng lebih besalr mengindikalsikaln 

balhwal allternaltif 𝐴𝑖 lebih terpilih. 

 

2.5. Metode Waterfall 

Metode walterfalll altalu alir terjun a ldallalh model 

yalng dikembalngkaln untuk pengemba lngaln peralngkalt 

lunalk. Model ini berkemba lng secalral sistemaltis dalri 

saltu talhalp ke talhalp lalin dallalm mode seperti a lir terjun. 

Model walterfalll ini mengusulkaln sualtu pendekaltaln 

kepaldal pengembalngaln softwalre yalng sistemaltik daln 

sekuensiall mulali dalri tingkalt kemaljualn sistem palda l 

seluruh alnallisis, desalin, kode, pengujia ln, daln 

pemelihalralaln [8]. Berikut terdapat 5 tahap dalam 

metode pengembangan waterfall: 

1) Requirement 

2) Design  

3) Implementation 

4) Verification 

5) Maintenance 

 

2.6. PHP 

PHP adalah singkatan rekursif untuk "PHP: 

Hypertext Preprocessor". PHP aldallalh sualtu balhalsa l 

dengaln halk ciptal terbukal altalu yalng jugal dikenall 

dengaln open source yalitu penggunal daltal 

mengembalngkaln kode-kode fungsi sesuali 
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kebutuhalnnyal [9]. PHP aldallalh balhalsal script sisi server 

yalng diralncalng untuk digunalkaln  dallalm alplikalsi 

berbalsis web [10]. 

 

2.7. Black Box Testing   

Pengujian blackbox testing merupakan metode 

perancangan data uji yang didasarkan pada spesifikasi 

perangkat lunak.  Data uji dieksekusi pada perangkat 

lunak dan kemudian keluar dari perangkat lunak dicek 

apakah telah sesuai yang diharapkan [11]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Tahap-Tahap Penelitian 

Metode pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pengembangan sistem dengan 

pendekatan waterfall dalam System Development Life 

Cycle (SDLC). Langkah-langkah pengembangan 

sistem mengikuti tahapan yang ditunjukkan pada 

gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

 

1. Requirement 

Untuk membuat sebuah aplikasi diperlukan 

kebutuhan sistem. Kebutuhan sistem yang diperlukan 

dalam pembuatan aplikasi ini adalah laptop merek 

Asus tipe X450J dengan processor Intel Core i7-

4700HQ, RAM 8GB, dan sistem operasi Windows 11 

pro 64bit. Serta aplikasi software antara lain: 

a) Microsoft Office, untuk keperluan penulisan 

dalam proses pengembangan sistem. 

b) Adobe Photoshop, digunakan untuk keperluan 

mendesain layout aplikasi. 

c) Visual Studio Code, digunakan sebagai editor 

kode dalam membuat program. 

d) Google Chrome, sebagai browser untuk 

mencari referensi dan menyelesaikan masalah 

coding. 

e) XAMPP, sebagai plaltform untuk menjalankan 

server lokal dalam pengembangan sistem. 

 

 

2. Design 

Tahap ini adalah tahap desain perangkat lunak, di 

mana akan dilakukan perancangan flowchart, DFD 

(Data Flow Diagram), ERD (Entity Relationship 

Diagram). 

 

a) Flowchart admin 

 
Gambar 2. Flowchart Admin 

 

b) Flowchart user 

 

 
Gambar 3. Flowchart customer 

 

c) ERD (Entity Relationship Diagram) 

 
Gambar 4. ERD 
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d) DFD (Data Flow Diagram) 

  
Gambar 5. DFD level 0 

 

 
Gambar 6. DFD level 1 

 

3. Implementation 

Pada tahap ini akan dilakukan pengubahan desain 

dari fase-fase sebelumnya menjadi kode pemrograman 

yang dapat dieksekusi oleh komputer. Menggunakan 

HTML, PHP (Hypertext Prepocessor), JavaScript, 

framework CSS Bootstrap, dan JQuery. 

4. Verification 

Pada tahap ini, sistem dilakukan verifikasi dan 

pengujian apakah sistem sepenuhnya atau sebagian 

memenuhi persyaratan sistem. Melalui pengujian, kita 

dapat mengidentifikasi dan memperbaiki bug, masalah 

kinerja, atau kelemahan lainnya yang dapat 

mempengaruhi pengalaman pengguna.  

5. Maintenence 

Pemeliharaan diperlukan untuk memastikan 

bahwa aplikasi tetap berfungsi dengan baik dan 

mengatasi masalah atau error kecil yang mungkin 

muncul setelah aplikasi digunakan secara aktif. Selain 

itu, pemeliharaan juga mencakup pengembangan 

lanjutan untuk meningkatkan fitur-fitur yang ada 

dalam aplikasi atau menambah fitur baru sesuai 

dengan kebutuhan baru. 

 

3.2. Kriteria Simple Additive Simple (SAW) 

Model metode SAW dalam prosesnya 

memerlukan kriteria sebagai dasar perhitungan dalam 

perangkingan. Dalam konteks ini, variabel C 

diinisialisasi sebagai identitas untuk 

merepresentasikan kriteria smartphone di B2 CELL. 

Kriteria yang menjadi pertimbangan dalam 

rekomendasi smartphone seperti yang tercantum 

dalam tabel 1 dibawah ini: 

 

Tabel  1 Keterangan Kriteria 
No Kriteria Keterangan Cost 

1 C1 Harga Benefit 

2 C2 Ukuran Layar Benefit 

3 C3 Versi Android/ OS Benefit 

4 C4 RAM Benefit 

5 C5 Memori Internal Benefit 

6 C6 Resolusi Kamera Cost 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Halaman Home 

 

 
Gambar 7. Halaman home  

 

Pada gambar 7 menunjukkan antar muka 

halaman home. Halaman ini menampilkan penjelasan 

mengenai apa itu aplikasi rekomendasi smartphone 

serta terdapat tombol navigasi untuk mengakses ke 

beberapa halaman yang ada dalam aplikasi.  

 

 
Gambar 8. Katalog smartphone 

 

Pada bagian ini terdapat tampilan koleksi 

smartphone yang berisi tampilan macam jenis 

smartphone yang ada pada aplikasi web.  

 

 
Gambar 9. Detail koleksi terbuka 

 

Ketika tombol navigasi open spesification di 

click maka akan menampilkan detail dari spesifikasi 

smartphone tersebut (gambar 9). 

 

4.2. Halaman Rekomendasi Smartphone 

Pada gambar 10 menunjukkan antar muka 

halaman rekomendasi smartphone. Pada halaman ini 

digunakan oleh pelanggan/customer untuk memulai 

proses dari rekomendasi. Pengguna dapat memilih 

nilai bobot untuk setiap kriteria yang relevan. Terdapat 

penjelasan singkat mengenai kriteria yang dipilih. 
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Selain itu, pengguna akan dihadapkan pada konsep 

Benefit dan Cost. yang akan membantu pengguna 

dalam menilai tingkat kepentingan dari tiap kriteria, 

apakah kriteria tersebut memberikan manfaat positif 

atau memberikan biaya negatif. 

  

 
Gambar 10. Halaman rekomendasi smartphone 

 

4.3. Halaman Tentang 

 

 
Gambar 11. Halaman tentang 

 

Pada gambar 11 menunjukkan antar muka 

halaman tentang. Menampilkan informasi mengenai 

B2 CELL, meliputi detail lokasi B2 CELL 

menggunakan Google Maps, nomor yang bisa 

dihubungi, alamat detail lokasi serta terdapat daftar 

pertanyaan umum seputar B2 CELL beserta dengan 

jawaban yang mungkin akan membantu customer/user 

dalam menggunakan aplikasi. 

 

4.4. Halaman Perankingan 

 

 
Gambar 12. Halaman perankingan 

 

Pada gambar 12 menunjukkan antar muka 

halaman perankingan pada berbagai device. 

Menampilkan output dari proses perhitungan yang 

telah dilakukan pada aplikasi. Terdapat container yang 

memuat keterangan nilai bobot yang telah dipilih 

sebelumnya. Serta tombol navigasi yang bisa 

digunakan untuk kembali ke halaman rekomendasi 

atau melihat lebih detail dari perhitungan SAW. 

 

 
Gambar 13. Hasil perankingan website 

 

Hasil perankingan ditampilkan dengan memuat 

tampilan gambar lengkap dengan spesifikasinya dari 

setiap smartphone dan juga menyertakan hasil skor 

dari setiap smartphone yang diperoleh dari hasil 

perhitungan SAW (gambar 13). Hasil dari 

perangkingan diurutkan dari nilai skor terbesar ke 

yang terkecil. 

 

4.5. Halaman Login 

 

 
Gambar 14. Halaman login 

 

Pada gambar 14 menunjukkan antarmuka 

halaman login. Fungsi dari halaman login ini adalah 

memvalidasi identitas pengguna dengan memeriksa 

kombinasi username atau email dan password yang 

dimasukkan. Jika data yang dimasukkan sesuai, admin 

akan diarahkan ke dashboard. 

 

4.6. Halaman Dashboard Admin 

 

 
Gambar 15. Halaman dashboard admin 
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Pada gambar 15 menunjukan antarmuka halaman 

dashboard admin. halaman dashboard admin bisa 

diakses apabila sudah berhasil login. Pada halaman ini 

terdapat kalimat selamat datang serta beberapa 

informasi mengenai cara penggunaan dari beberapa 

menu-menu yang terdapat pada sistem admin. 

 

4.7. Halaman Tambah Smartphone 

 

 
Gambar 16. Halaman tambah smartphone 

 

Pada gambar 16 menunjukan antarmuka halaman 

tambah smartphone. Halaman tambah smartphone 

digunakan untuk menambahkan tipe smartphone dan 

brand smartphone yang belum ada dalam database. 

Admin memiliki kemampuan untuk menambahkan 

tipe smartphone baru dan menambahkan brand 

smartphone sebagai alternatif yang akan 

dipertimbangkan dalam rekomendasi. 

 

4.8. Halaman Alternatif 

 

 
Gambar 17. Halaman alternatif 

 

Pada gambar 17 menunjukan antarmuka halaman 

alternatif. Halaman alternatif digunakan oleh admin 

untuk menambahkan data alternatif yang masih 

kosong. Data alternatif pada halaman ini berisi 

spesifikasi smartphone mulai dari harga hingga tipe 

processor.  

 

4.9. Halaman Kriteria 

Pada gambar 18 menunjukan antarmuka halaman 

kriteria. Halaman kriteria akan digunakan untuk 

menentukan bobot nilai dari setiap kriteria sebelum 

dilakukannya perhitungan dalam aplikasi. Admin 

dapat memilih bobot untuk setiap kriteria dalam skala 

dari sangat rendah hingga sangat tinggi. 

 

 
Gambar 18. Halaman kriteria 

 

4.10. Halaman Hitung 

 

 
Gambar 19. Halaman hitung 

 

Pada gambar 19 menunjukan antarmuka halaman 

hitung. Pada halaman hitung berfungsi untuk 

menampilkan output dari hasil perhitungan 

menggunakan metode SAW (Simple Additive 

Weighting). Terdapat beberapa tabel yang penting 

dalam proses perangkingan smartphone: 

a. Tabel "Nilai Bobot Kepentingan" memuat nilai 

bobot untuk setiap kriteria yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

b. Tabel "Hasil Matrix X" menampilkan nilai matriks 

X dari setiap alternatif smartphone dan kriteria 

yang telah dinormalisasi. 

c. Tabel "Normalisasi" berisi nilai hasil normalisasi 

dari matriks X. Normalisasi ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa semua data memiliki skala 

yang sama dan adil dalam proses perhitungan. 

d. Tabel "Nilai Preferensi" menampilkan nilai 

preferensi dari setiap alternatif smartphone. Nilai 

preferensi dihitung berdasarkan bobot kepentingan 

dan nilai normalisasi dari masing-masing kriteria. 

e. Tabel "Perankingan" menampilkan peringkat dari 

setiap alternatif smartphone yang sudah diurutkan 

dari nilai terbesar hingga terkecil.  

 

Hasil perankingan ini akan menunjukkan 

alternatif smartphone mana yang memiliki nilai 

tertinggi dan merupakan rekomendasi terbaik 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Hasil 

perangkingan ini adalah hasil final dari perhitungan 

SAW (gambar 20). 
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Gambar 20. Hasil Perangkingan 

 

4.11. Tampilan Responsive Web Design 

 
Gambar 21. Tampilan aplikasi rekomendasi 

smartphone dalam berbagai perangkat 

 

Hasil dari perancangan aplikasi rekomendasi 

smartphone yang menerapkan teknik responsive web 

design diupload dengan alamat https://bit.ly/b2cell. 

Aplikasi ini dapat diakses menggunakan berbagai 

macam perangkat mulai dari computer sampai pada 

perangkat genggam seperti smartphone dan tablet. 

Tampilan aplikasi rekomendasi smartphone dalam 

berbagai perangkat seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 21. 

 

4.12. Pengujian Black Box 

Hasil keseluruhan dari presentase hasil 

pengujian dari 10 skenario yang diujikan dapat 

dihitung menggunakan rumus dibawah ini: 

𝑥 =
950%

10
 × 100% = 95%  

Jadi hasil presentase blackbox testing secara 

keseluruhan adalah sebesar 95%. 

 

4.13. Validator 

Setelah dilakukan implementasi dan pengujian, 

berbagai tahap pengujian telah dilakukan dan hasilnya 

divalidasi oleh beberapa pihak. Pengujian melibatkan 

pihak validator, yang terdiri dari dosen, ahli IT, admin 

dan pengguna (user). Validator pertama dari ahli IT 

yaitu Rizki Dwi Romadhona, S.ST., M.Tr.T. Validator 

kedua dari ahli IT yaitu Youngky Takisawa, 

S.Tr.Kom. Validator ketiga adalah pemilik dari B2 

CELL yaitu pak Bambang, dan Validator keempat, 

kelima, keenam dari pengguna (user) yaitu Ahmad 

Dwiki Setiawan, Ulfatul Hani’ah, Agus Wahyu 

Utomo. Hasil kuesioner yang diperoleh sebagai 

berikut: 

Tabel  2. Hasil kuesioner 

No. Pertanyaan 
Penilaian 

SS S C K T 

1. 

Bagaimana pendapat 

anda mengenai 

tampilan antar muka 

aplikasi rekomendasi 
smartphone ini? 

2 4 - - - 

2. 

Pendapat anda 
mengenai informasi 

yang ada pada 

aplikasi web ini? 

1 3 2 - - 

3. 

Pendapat anda 

mengenai 

penggunaan bahasa 
dan kata pada 

aplikasi web ini? 

- 6 - - - 

4. 

Pendapat anda 

mengenai tampilan 

dashboard admin 

pada aplikasi web 
ini? 

1 4 1 - - 

5. 

Pendapat anda 
mengenai tampilan 

menu pada aplikasi 

web ini? 

1 5 - - - 

6. 

Pendapat anda 

tentang hasil output 

perankingan 
perhitungan saw? 

5 1 - - - 

7. 

Pendapat anda 
mengenai proses 

CRUD pada aplikasi 

web ini? 

1 5 - - - 

8. 

Informasi yang 

ditampilkan sudah 

sesuai dengan apa 

yang diinginkan? 

1 5 - - - 

9. 

Aplikasi sudah 
responsif dan dapat 

digunakan di 

berbagai device 

3 3 - - - 

10. 
Apakah aplikasi ini 

mudah digunakan? 
- 2 4 - - 

11. 

Aplikasi ini dapat 

membantu 

merekomendasikan 
smartphone 

- 6 - - - 

JUMLAH 15 44 7 0 0 

 

Tabel 1 merupakan jumlah kategori untuk setiap 

pertanyaan, yang akan digunakan untuk menghitung 

total keseluruhan nilai kategori yang telah diisi. Total 

dari tabel di atas digunakan dalam proses penilaian 

kelayakan aplikasi yang telah dikembangkan. 

 

Tabel  3. Hasil tabulasi kuesioner 

Nilai Penilaian 
Jumlah 

Penilaian 

Total (Skala × 

Jumlah) 

5 15 75 

4 44 176 

https://bit.ly/b2cell


JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 7 No. 5, Oktober 2023 

 

3751 

Nilai Penilaian 
Jumlah 

Penilaian 

Total (Skala × 

Jumlah) 

3 7 21 

2 0 0 

1 0 0 

Total Skor 272 

Skor Maksimum 330 

Keterangan :  

4 : Sangat Baik / 3 : Baik / 2 : Cukup / 1 : Kurang 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 (%) =
272

330
 × 100% 

                                                      = 82,42% 

Berdasarkan Hasil pengolahan data yang telah 

dilakukan dari hasil kuisioner, maka diperoleh hasil 

perhitungan secara keseluruhan yaitu 82,42%. 

 

Tabel  4. Standar kelayakan sistem 
No Presentasi Skor Interpretasi 

1 0% - 20% Sangat Tidak Layak 

2 21% - 40% Tidak Layak 

3 41% - 60% Cukup Layak 

4 61% - 80% Layak 

5 81% - 100% Sangat Layak 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒  (%) =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100%  

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒  (%) =
95% + 82,42

200
 × 100%  

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒  (%) =
177,42

200
 × 100%  

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒  (%) = 88,5%  
 

Hasil perhitungan persentase kelayakan sistem 

dari keseluruhan hasil pengujian, memperoleh 

persentase 88,5% tersebut dikategorikan sebagai 

sistem yang “Sangat Layak”. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam penelitian ini, aplikasi rekomendasi 

smartphone berhasil membantu pembeli/customer 

dalam memilih smartphone berdasarkan kriteria yang 

diinginkan. Sehingga pengguna mendapatkan 

spesifikasi terbaik sesuai dengan kriteria yang 

diinginkan. Pada penerapan teknologi responsive web 

design pada aplikasi rekomendasi smartphone juga 

berhasil diterapkan pada aplikasi, menunjukkan 

performa yang baik dalam menyesuaikan diri dengan 

berbagai perangkat keras (gambar 21). Hasil pengujian 

pengujian dari aplikasi rekomendasi smartphone 

menggunakan black box untuk menilai fungsionalitas 

aplikasi, menunjukkan kinerja yang baik dengan nilai 

persentase sebesar 95%. Serta hasil pengujian 

kelayakan ini didukung berdasarkan hasil pengujian 

dari 6 validator melalui kuesioner yang memperoleh 

hasil 82,42%. Dengan menggabungkan semua hasil 

pengujian, sistem ini mencapai tingkat kelayakan 

sebesar 88,5%, sehingga dapat dikategorikan sebagai 

sistem yang “Sangat Layak”. 
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